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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 410/MENKES/SK/11112004 

TENTANG 

TIM SURVEI KESEHATAN NASIONAL (SURKESNAS) TAHUN 2004- 2006 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa untuk memenuhi kebutuhan informasi Pembangunan 
kesehatan yang mempunyai scope nasional dan terintegrasi telah 
dilakukan program Surkesnas tahun 2001-2003; 

b. bahwa untuk melanjutkan program Surkesnas tahun 2004-2006 
dipandang perlu membentuk Tim Surkesnas yang ditetapkan dengan 
Keputusan Menteri Kesehatan; 

Mengingat : 1. Undang-undang No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (Lembaran 
Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3495); 

2. Undang-undang No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional 
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan llmu Pengetahuan dan 
Teknologi (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4219); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1995 tentang Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan (lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 
67, Tainbahan Lembaran Negara Nomor 3609); 

4. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 791/Menkes/SKIVII/1999 
tentang Koordinasi Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan. 

5. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1179A/Menkes/SKIX/1999 
tentang Kebijakan . Nasional Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan; 

6. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1277/Menkes/SK/XI/2001, 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kesehatan Rl. 

Memperhatikan Hasil Surkesnas tahun 2001-2003. 

Menetapkan : 

Pertama 

Kedua 

MEMUTUSKAN: 

KEPUTUSAN MENTERI . KESEHATAN TENTANG TIM SURVEI 
KESEHATAN NASIONAL (SURKESNAS) TAHUN 2004- 2006 

Membentuk Tim Survei Kesehatan Nasional (Surkesnas) yang terdiri 
dari Tim Pengarah, Tim ·Teknis, Tim Pelaksana dengan susunan 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini. 
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Keenam 
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Tim sebagaimana dimaksug· dalam diktum kedua mempunyai tugas 
sbb: 

1. Tim Pengarah Surkesnas Tahun 2004 bertugas: 
a. Memberikan arahan mengenai penyelenggaraan Surkesnas 

Tahun 2004. 
b. Melakukan pembinaan penyelenggaraan Surkesnas Tahun 

2004. 
c. Mempertanggungjawabkan hasil Surkesnas kepada Menteri 

Kesehatan. 

2. Tim Teknis Surkesnas Tahun 2004 bertugas: 
a. Menyusun rencana kerja. 
b. Merumuskan dan menetapkan metodologi. 
c. Melakukan pengawasan pelaksanaan Surkesnas Tahun 2004. 
d. Melakukan diseminasi dan publikasi hasil Surkesnas. 
e. Melaporkan hasil kepada Kepala Badan Litbangkes. 

3. Tim Pelaksana Surkesnas Tahun 2004 bertugas: 
a. Menyusun rencana tindak pelaksanaan. 
b. Melaksanakan sosialiasi. 
c. Melaksanakan pelatihan. 
d. Melaksanakan pengumpulan data. 
e. Melaksanakan pengolahan data. 
f. Menyusun laporan kegiatan. 
g. Melaporkan kegiatan dan hasil kepada Ketua Tim Teknis. 

Tim dalam melakukan tugasnya wajib melaporkan hasil kegiatan dan 
bertanggung jawab kepada Menteri Kesehatan melalui Kepala Badan 
Litbangkes. 

Biaya kegiatan Penelitian Surkesnas Tahun 2004-2006 dibebankan 
kepada Bagian Proyek Penelitian dan Pengembangan Bidang 
Surkesnas, Badan Litbangkes dan sumber-sumber lain yang tidak 
mengikat. 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila 
dikemudian hati ternyata terdapat kekeliruan dapat diadakan perbaikan 
sebagaimana mestinya. 
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Lampi ran 
keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor 41 0/Menkes/SK/11112004 
Tanggal : 25 Maret 2004 

TIM SURVEI KESEHATAN NASIONAL (SURKESNAS) TAHUN 2004- 2006 

Pelindung 

Tim Pengarah 

Tim Teknis 

Menteri Kesehatan. 

1. Ketua 
2. Wakil Ketua 

3. Anggota 

Kepala Badan Litbangkes. 
Staf Ahli Menkes bidang Penyehatan 
Lingkungan dan Epidemiologi. 

a. Sekretaris Jenderal Departemen Kesehatan 
b. lnspektur Jenderal Depkes. 
c. Direktur Jenderaf-Bina Kesehatan Masyarakat (Binkesmas). 
d. Dirjen Pelayanan Medik (Yanmed). 
e. Dirjen Pelayanan Kefarmasian dan Alat Kesehatan (Yanfar & 

Alkes). · . 
f. Dirjen Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan 

Lingkungan (PPMPL). 
g. Kepala Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia (PPSDM). 
h. Stat Ahli Menkes bidang Teknologi Kesehatan dan Farmasi. 
i. Staf Ahli Menkes bidang Pembiayaan dan Ekonomi 

Kesehatan. 
j. Staf Ahli Menkes bidang Peningkatan Kapasitas 

Kelembagaan dan Desentralisasi. 
k. Staf Ahli Menkes bidang Pelayanan Kesehatan Masyarakat 

Rentan. 

1. Ketua : Soeharsono Soemantri, PhD, APU. 
2. Sekretaris : Drg. Titte Kabul Adimidjaja, MSc, PH. 
3. Anggota · 

a. Kepala Puslitbang Pemberantasan Penyakit, Badan 
Litbangkes. 

b. Kepala Puslitbang Ekologi Kesehatan, Badan Litbangkes. 
c. Kepala Puslitbang Farmasi dan Obat Tradisional, Badan 

Litbangkes. 
d. Kepala Puslitbang Gizi dan Makanan, Badan Litbangkes. 
e ~ Kepala Puslitbang Pelayanan dan Teknologi Kesehatan, 

Badan Litbangkes. 
f. Sekretaris Ditjen PPM-PL. 
g. Sekretaris Ditjen Yanmed. 
h. Sekretaris Ditjen Yanfar & Alkes. 
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i. Sekretaris Ditjen Binkesmas. 
j. Sekretaris Badan PPSDM. 
k. Sekretaris ltjen Depkes. 
I. Direktur Epidemiologi dan lmunisasi, Ditjen PPM-PL. 
m. Direktur Kesehatan Keluarga, Ditjen Binkesmas. 
n. Kepala Biro Pe!rencanaan dan Anggaran, Setjen Depkes. 
o. Kepala Pusat Data dan lnformasi Kesehatan, Setjen Depkes. 
p. Kepala Pusat promosi Kesehatan, Setjen Depkes. 
q. Kepala Pusat Kajian Pembangunan Kesehatan, Setjen 

Depkes. 
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Narasumber 
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1. DR. Dr. Hapsara, DPH. 
2. Dr. Broto Wasisto, MPH. 
3. Dr. Ratna L. Budiarso, MSc, PH. 
4. Dr. Kemal N. Siregar, PhD. 
5. Arizal Ahnaf, MA. 
6. S. Happy Hardjo, SE, MEc. 
7. Dr. Suhardi, MPH. 

Tim Surkesnas Provinsi: 31 provinsi. 


